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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang  gambaran pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi pada siswa siswi SMA di Gorontalo 

maka dapat disimpulkan : 

1) Gambaran pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi siswa kelas 

XI di SMK 1 Batudaa sebanyak 6 responden (23,1%) berpengetahuan 

baik, 19 responden (73,1%) berpengetahuan cukup, serta 1 responden 

(3,8%) berpengetahuan kurang. 

2) Gambaran pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Limboto sebanyak 8 responden (30,8%) 

berpengetahuan baik, 17 responden (65,4%) berpengetahuan cukup, serta 1 

responden (3,8%) berpengetahuan kurang. 

3) Gambaran pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi siswa kelas 

XI di SMA Negeri 2 Gorontalo sebanyak 1 responden (3,8%) 

berpengetahuan baik, 22 responden (84,6%) berpengetahuan cukup, serta 3 

responden (11,6%) berpengetahuan kurang. 

5.2 Saran 

1) Peneliti 

Diharapkan dapat memberikan informasi dasar untuk penelitian berikutnya 

dan mengembangkan lagi lebih lanjut mengenai topik ini seperti 
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mempertajam aspek pengetahuan dengan sikap remaja terhadap kesehatan 

reproduksi. 

2) Remaja 

Para remaja sebaiknya mencari informasi tentang kesehatan reproduksi 

tidak hanya melalui pembelajaran di sekolah saja namun bisa juga melalui 

informasi dari media cetak dan elektronik dan menghindari pergaulan 

bebas yang tidak sehat. 

3) Sekolah 

Bagi pihak sekolah dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan yang 

terkait dalam rangka penggalakan program UKS dan Bimbingan 

Konseling (BK) tentang kesehatan reproduksi remaja. Selain itu pihak 

sekolah dapat menerapkan Program Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Remaja (KRR) guna untuk membimbing remaja mengatasi konflik 

seksualnya 

4) Perawat 

Bagi profesi perawat, hendaknya menciptakan suatu model pembelajaran 

sistem kesehatan reproduksi pada remaja. 


